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Abstract 

Speech delay is a delay in language or speech development. Motivation is the basis for 
students to achieve maximum learning outcomes. Teachers also have several roles, 
one of which is as motivators. Teachers provide motivation and encouragement to 
their students in achieving learning success. This study used a qualitative method with 
a descriptive qualitative approach. Data were obtained through in-depth interviews 
with one teacher and two students with speech delays. Meanwhile, secondary data 
were obtained from books, scientific papers, and other documents to answer all the 
questions in this study. The data analysis techniques used were data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing. The results of the study show that the role of 
teachers, especially for children with speech delays, is very important and has a 
significant influence on the growth and development of these children. One of these 
roles is as a motivator for children with speech delays. A good teacher for children with 
special needs is one who can teach and guide their students to achieve their desired 
goals. Therefore, do good so that you will be treated well by your students, and do not 
discriminate against any of them. 

   Keywords: teachers, learning motivation, speech delay 
 
Abstrak 
Gangguan bicara (speech delay) adalah suatu keterlambatan dalam berbahasa ataupun 
berbicara. Motivasi menjadi dasar bagi siswa untuk dapat memperoleh hasil belajar 
yang maksimal. Guru juga memiliki beberapa peran yang salah satunya adalah sebagai 
motivator, guru memberikan motivasi dan semangat kepada siswanya dalam 
memperoleh keberhasilan belajar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan jenis pendekatan deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara 
mendalam dengan satu guru dan dua siswa yang mengalami keterlambatan bicara. 
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari buku, karya ilmiah, dan dokumen lain 
untuk menjawab seluruh permasalahan dalam penelitian ini. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian bahwa peran guru terutama bagi anak yang mengalami keterlambatan 
berbicara sangatlah penting dan sangatlah berpengaruh pada tumbuh dan kembang 
anak tersebut. Salah satunya dengan guru sebagai motivator bagi anak-anak yang 
mengalami keterlambatan bicara. Guru yang baik untuk anak berkebutuhan khusus 
yaitu menjadi guru atau pendidik yang dapat mengajar dan mengarahkan para peserta 
didiknya untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan demikian, berbuatlah 
baik sehingga kamu akan diperlakukan baik oleh anak didik kalian masing-masing dan 
janganlah membeda-bedakan siapapun itu anak didiknya. 
Kata Kunci: guru, motivasi belajar, speech delay 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan bahasa mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam 

pertumbuhan kembang anak. Bahasa 

menjadi hal yang penting dan sangat 

berperan dalam kehidupan manusia 

karena bahasa ini mampu menjadi alat 

yang dapat mengutarakan pikiran, 

perasaan, dan ekspresi seseorang untuk 

berinteraksi di dalam lingkungannya. 

Akan tetapi, berbagai faktor dapat 

mempengaruhi proses kebahasaan 

seseorang, sehingga seseorang atau anak 

dapat mengalami gangguan dalam proses 

berbahasa mereka, seperti keterlambatan 

berbicara (speech delay) (Muslimat et al., 

2020). Sehingga kondisi ini tidak hanya 

mempengaruhi kemampuan anak untuk 

berbicara, tetapi juga berdampak pada 

perkembangan sosial, emosional, dan 

kemampuan belajar mereka (Ramadhani & 

Ramadhanti, 2025). 

Keterlambatan bicara banyak diteliti 

oleh para ahli bahasa, terutama terkait 

penyebab atau faktor penyebab 

keterlambatan bicara pada anak. Para ahli 

sepakat bahwa terdapat dua faktor yang 

memengaruhi hal ini, yaitu faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal dapat 

ditemukan pada genetika anak, misalnya 

keterlambatan bicara terjadi pada anak 

yang lahir dalam keluarga dengan latar 

belakang masalah keterlambatan bicara 

dari orang tuanya di masa lalu, sehingga 

mewariskan masalah tersebut kepada 

anaknya. Selain itu, terdapat pula masalah 

pada otak anak yang belum cukup stabil 

untuk memahami hal-hal baru yang 

ditemuinya, seperti autisme dan lainnya. 

Kesehatan bayi saat dalam kandungan juga 

berperan penting dalam terjadinya 

keterlambatan bicara, bayi yang lahir 

dengan berat badan lahir rendah 

cenderung mengalami masalah 

perkembangan bicara (Mahriza et al., 

2024). 

Perkembangan bahasa distimulasi 

dari aktivitas mendengar, melihat, dan 

meniru orang dewasa yang berada 

disekitar mereka. Bahasa yang digunakan 

merupakan salah satu penentu untuk 

mengenalkan tentang sesuatu pada anak 

(Amalia & Dewi Satiti, 2020). Menurut 

Soetjiningsih (1995) bahwa gangguan 

bicara (speech delay) adalah suatu 

keterlambatan dalam berbahasa ataupun 

berbicara. Speech delay yaitu kondisi anak 

yang mengalami keterlambatan bicara, 

seperti diantaranya belum dapat 

mengeluarkan suara, kalimat, membeo, 

meniru dan sebagainya, pada rentang usia 

yang seharusnya ia mampu berbicara 

(Abidarda & Ridhani, 2022). Gangguan 

berbahasa merupakan keterlambatan 

dalam sektor bahasa yang dialami oleh 

seorang anak (Istiqlal, 2021). Permasalahan 

pada perkembangan bicara, dalam hal ini 

speech delay, merupakan permasalahan 

yang cukup penting. Permasalahan pada 

perkembangan bicara sering kali 

mempengaruhi anak khususnya dalam 

bidang akademik karena bermasalahnya 

perkembangan bicara secara tidak 

langsung akan menyulitkan anak untuk 

belajar mengeja dan membaca dimana 

membaca adalah keterampilan dasar yang 

harus dikuasai anak untuk bersekolah 

(Law et al., 2004).  

Motivasi memiliki peranan penting 

dalam aktivitas belajar siswa. Motivasi 

menjadi dasar bagi siswa untuk dapat 

memperoleh hasil belajar yang maksimal, 

dimana hasil belajar selanjutnya akan 

digunakan sebagai dasar penentuan 

pencapaian kompetensi yang diharapkan. 

Agar motivasi berperan dengan optimal, 

maka prinsip motivasi dalam belajar harus 

diterangkan didalam kegiatan belajar-
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mengajar. Menurut Wina Sanjaya 

(2010:249) bahwa proses pembelajaran 

motivasi merupakan salah satu aspek 

dinamis yang sangatlah penting. Motivasi 

belajar dapat menggambarkan proses yang 

dapat memunculkan dan mendorong 

perilaku, memberikan arah dan tujuan 

perilaku dan dapat menentukan baik atau 

tidaknya dalam mencapai tujuan sehingga 

semakin besar motivasi akan semakin 

besar pula keberhasilan belajarnya 

(Wulandari et al., 2020). Ada beberapa 

siswa yang kurang berprestasi bukan 

karena kemampuannya yang kurang, 

namun dikarenakan kurangnya motivasi 

untuk belajar sehingga siswa tersebut tidak 

berusaha untuk mengarahkan kemampuan 

yang ia miliki. Menurut Sunarti Rahman 

(2021:293) bahwa ada beberapa prinsip 

motivasi dalam belajar diantaranya adalah 

sebagai berikut, motivasi sebagai 

penggerak yang mendorong aktivitas 

belajar siswa, motivasi intristik lebih utama 

dalam belajar siswa, motivasi berupa 

pujian lebih baik dari pada hukuman, 

motivasi berhubungan berat dengan 

kebutuhan belajar dan memotivasi dapat 

memupuk optimisme dalam belajar 

(Tamba et al., 2024). 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut perlu adanya motivasi belajar 

yang dilakukan oleh guru. Guru juga 

memiliki beberapa peran yang salah 

satunya adalah sebagai motivator, guru 

memberikan motivasi dan semangat 

kepada siswanya dalam belajar. Peran guru 

sangat penting dalam membantu 

mengatasi keterlambatan berbicara (speech 

delay) pada anak, yang meliputi, berbicara 

dengan jelas sambil menggunakan gerakan 

tangan dan artikulasi yang benar, 

mengulang kata-kata yang sederhana 

dengan memperhatikan tata bicara yang 

diucapkan, melatih anak untuk berbicara 

dengan benar secara berulang-ulang dan 

perlahan, selalu memperhatikan 

perbendaharaan kata yang digunakan atau 

diucapkan oleh anak, memastikan anak 

berbicara dalam berbagai situasi dengan 

pengawasan, serta membetulkan kesalahan 

pengucapan anak dengan bantuan orang 

tua atau orang terdekat dengan menirukan 

kalimat yang benar (Adawiah et al., 2024). 

Hasil penelitian yang pernah dilakukan 

oleh (Dina et al., 2025) bahwa peneliti 

untuk mengamati cara guru, orang tua, 

dan tenaga kesehatan dalam menangani 

masalah yang berkaitan dengan gangguan 

perkembangan bahasa yaitu dengan 

perbaikan kata atau kalimat secara spontan 

pada anak yang mengalami gangguan 

tersebut. Intervensi dini dan pendekatan 

yang tepat dalam pendidikan dan 

pembelajaran di rumah merupakan 

langkah penting dalam mendukung 

perkembangan bahasa anak 

Berdasarkan analisis diatas bahwa 

peran guru sangatlah penting terhadap 

motivasi belajar peserta didik dalam 

melakukan aktivitas pembelajaran. 

Kesuksesan para peserta didik tidak lupa 

dengan apa yang telah diberikan oleh guru 

pada saat aktivitas pembelajaran. 

Sedangkan, kesuksesan guru mengenai 

perkembangan motivasi siswa ialah salah 

satu faktor terpenting untuk membangun 

anak bangsa yang lebih baik kembali untuk 

menatap masa depan yang cerah. Sehingga 

melalui pendidikan yang baik, seseorang 

akan memperoleh kesuksesan yang baik 

pula dengan keterampilan dan 

kemandirian yang dimilikinya (Hajar, 

2022). Melalui analisis pembelajaran yang 

dialami oleh guru dan anak yang 

mengalami keterlambatan bicara, tentunya 

guru dan yang lainnya memiliki rasa 
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empati dan simpati untuk melaksanakan 

pembelajaran yang dilakukan bersama 

anak dengan keterlambatan bicara secara 

berlangsung. Dari segala aspek jenjang 

pendidikan, tentunya terdapat konsekuensi 

tersendiri yang dialami oleh guru dalam 

melaksanakan aktivitas pembelajarannya. 

Tentunya guru sudah melakukan 

kesiapannya untuk mengurangi rasa 

konsekuensinya tersebut dengan tenang. 

Sehingga, konsekuensinya merupakan 

keniscayaan bagi setiap guru untuk 

melakukan aktivitas belajar siswa supaya 

para siswa berkebutuhan khusus 

mendapat motivasi dari gurunya untuk 

aktivitas pembelajaran berlangsung. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi tiga aspek kunci. Pertama, 

penelitian ini berupaya untuk memahami 

karakteristik anak dengan keterlambatan 

bicara, Kedua, penelitian ini menyelidiki 

penerapan strategi pembelajaran yang 

inklusif dan adaptif terhadap 

keterlambatan bicara. Sedangkan yang 

ketiga, pemberian dukungan emosional 

dan penguatan yang positif. 

METODE 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode kualitatif dengan 

jenis pendekatan deskriptif kualitatif. 

Dimana deskriptif kualitatif ialah prosedur 

penelitian yang menggunakan data secara 

deskripsi yang berupa kata-kata tertulis 

dari lisan orang dan juga dilihat secara 

jelas dan nyata (Arikunto, 2015). 

Pendekatan penelitian kualitatif memiliki 

karakteristik yang alami tanpa dibuat-buat 

untuk dijadikan sebagai sumber data 

langsung dan juga lebih mementingkan 

proses. Disamping itu, analisis kualitatif 

dapat dilakukan secara induktif dan juga 

merupakan hal yang esensial. 

Dengan kata lain, tujuan dari 

penelitian kualitatif ialah untuk 

mendapatkan kejadian atau fenomena dari 

permasalahan secara ilmiah dan juga 

sistematis (Sugiyono, 2017). Dalam 

penelitian jenis deskrispsi yang secara 

intensif untuk menganalisi fenomena atau 

setiap individu dan juga kelompok. Alasan 

dari peneliti memilih jenis penelitian ini 

karena penelitian ini akan dilakukan 

dengan teliti secara menyeluruh dan 

mendalam terkait dengan motivasi belajar 

pada anak berkebutuhan khusus. Peneliti 

melakukan penelitian pada TK Al Mubarak 

yang beralamat di JL. H. Agussalim Lr. 

Ikhlas Gp. Blang, Kota Langsa Prov. Aceh. 

Subjek dalam penelitian ini yaitu 1 orang 

guru yang akan menjelaskan tentang 2 

anak yang mengalami gangguan speech 

delay. Sumber data penelitian diperoleh 

dari data primer dan data sekunder, untuk 

mendapatkan data primer, peneliti 

mendapatkan data dari informan langsung 

yaitu guru sekolah yang mengajar dikelas 

GB dan MA anak yang mengalami 

gangguan speech delay.  Data sekunder 

didapat melalui karya ilmiah, buku-buku 

dan berita-berita yang digunakan untuk 

menjawab masalah dalam penelitian. 

Metode pengumpulan data yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Analisis data 

yang digunakan adalah reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
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HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Anak Speech Delays 

Center for Community Child Health 

(2006) juga menuliskan beberapa ciri- ciri 

pada anak yang menandakan adanya 

permasalahan pada bicara anak. Ciri yang 

pertama dapat dilihat dari kontak mata 

anak. Anak yang memiliki masalah 

berbicara cenderung memiliki kesulitan 

dalam menjaga kontak mata, hanya 

melihat seseorang atau sebuah benda 

dengan waktu yang tidak lama. 

Bermasalahnya kemampuan bicara anak 

jugadapat dilihat dari gerakannya. Anak 

terlihat hanya sedikit sekali menggunakan 

gerakan simbolik seperti melambaikan 

tangannya. Selain itu, anak juga hanya 

menggunakan sedikit sekali konsonan dan 

anak sering mengeluarkan kata atau 

kalimat yang tidak jelas seperti bayi 

(Fauzia & Fithri Meiliawati, 2020). Hurlock 

(2003) mendefinisikan jika anak terlambat 

bicara, ketika anak berada pada 

perkembangan bicara yang berada di 

bawah kemampuan bicara anak seusianya, 

hal ini dapat dilihat dari artikulasi dan 

ketepatan penggunaan kata (Istiqlal, 2021). 

Sebagian besar anak yang memiliki 

keterlambatan bicara biasanya memiliki 

latar belakang sejarah keluarga yang 

memiliki keterlambatan bicara juga 

(Suparmiati et al., 2013) 

Dalam studi ini, keterlambatan bicara 

didefinisikan sebagai kesulitan berbicara, 

kesulitan berinteraksi dengan orang lain, 

lebih pasif daripada teman sebaya, 

kesulitan membaca, gagap saat 

mengungkapkan kata, atau tidak jelas saat 

berbicara, dan lain-lain. Bahkan saat kelas 

atau istirahat, anak tersebut sering 

melamun dan cenderung kesepian. 

Demikian pula, anak tersebut sering kali 

pendiam dan sibuk di rumah. Ketika 

didorong untuk berkomunikasi dengan 

orang lain, anak tersebut juga sering 

menggunakan isyarat non-verbal seperti 

mengangguk, menggelengkan kepala, atau 

mungkin hanya menunjuk apa yang 

mereka maksud. Terkadang, ia akan 

menepuk bahu temannya alih-alih 

mengucapkan namanya ketika ia 

memanggil mereka.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan 

(Putri et al., 2023) bahwa beberapa orang 

menderita keterlambatan bahasa, 

konsentrasi yang buruk, kemampuan 

untuk menanggapi pertanyaan dengan 

cepat atau sebaliknya, ketidakmampuan 

untuk memahami perintah, kemampuan 

untuk menceritakan dan berbicara cerita di 

luar kemampuan mereka. Menurut 

Hartanto (2018) bahwa keterlambatan 

bicara primer di dalamnya termasuk 

keterlambatan perkembangan bicara dan 

bahasa, gangguan bahasa ekspresif, dan 

gangguan bahasa reseptif. Keterlambatan 

bicara dan bahasa sekunder merupakan 

adanya keterlambatan bicara dengan 

tambahan kondisi lain seperti gangguan 

pendengaran, disabilitas intelektual, 

gangguan autism, retardasi mental, 

kelainan fisik, mutism, gangguan 

psikososial dan kecacatan sistem saraf 

(Ningsih et al., 2024). 

2. Penerapan Strategi Pembelajaran 

yang Inklusif dan Adaptif 

Implementasi model pembelajaran 

inklusif memberikan manfaat tidak hanya 

bagi anak berkebutuhan khusus tetapi juga 

bagi semua peserta didikdi sekolah 

tersebut. Lingkungan belajar yang inklusif 

mengajarkan peserta didikuntuk 

menghargai keberagaman, 

mengembangkan empati, dan bekerja sama 

dengan individu dari latar belakang dan 

kemampuan yang berbeda (Ainu 
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Ningrum, 2022). Tujuan pendidikan 

inklusif adalah sistem pendidikan yang 

memberikan kesempatan kepada semua 

anak berkelainan untuk belajar dalam 

lingkungan pendidikan yang sama dengan 

anak pada umumnya. Kesempatan 

pendidikan yang ditawarkan juga 

disesuaikan dengan kemampuan dan jenis 

kecacatan anak. Sugesti pendidikan juga 

disesuaikan dengan kemampuan anak dan 

sifat kelainannya (Veryawan et al., 2023).  

Menurut Ramadana (2021), 

pembelajaran bagi anak speech delay harus 

akomodatif untuk memfasilitasi perbedaan 

dengan peserta didik reguler. Materi 

pembelajaran harus dirancang fleksibel 

agar mudah dipahami oleh anak speech 

delay, mencakup pengetahuan fungsional 

dalam kehidupan mereka selain bidang 

akademik. Metode pembelajaran di kelas 

harus bervariasi untuk menghindari 

kebosanan, dan media pembelajaran harus 

sesuai dengan karakteristik peserta didik, 

yaitu konkret dan mudah digunakan 

(Lastini et al., 2024) 

Berbicara tentang guru, mereka 

memiliki kemampuan untuk mengenali 

karakteristik anak. Teman sebaya dapat 

digunakan untuk melakukan imitasi yang 

penting bagi anak-anak selama proses 

pembelajaran. Lebih lanjut, teman sebaya 

membantu guru untuk menganalisis 

interaksi antara anak-anak dengan 

keterlambatan bicara dan teman sebaya, 

yang memiliki keterampilan bahasa yang 

lebih baik, untuk memahami hambatan 

bahasa mereka dan untuk menentukan 

langkah selanjutnya. Dengan demikian, 

teman sebayar dapat secara positif 

mengurangi hambatan bahasa (Fitriani & 

Prayogo, 2020) 

Dalam studi ini, guru sudah 

menerapkan metode pembelajaran yang 

inklusif dan adaptif dengan menggunakan 

metode bercerita dalam mendidik anak 

dengan gangguan bicara. Guru sering 

mengajak anak untuk berbicara, 

menanggapi perkataannya dan juga 

mengajukan pertanyaan kepada anak dan 

memintanya untuk memilih sesuatu. 

Penerapan metode bercerita menjadi salah 

satu alternatif untuk membantu 

mengembangkan kemampuan bahasa 

anak-anak yang memiliki gangguan dalam 

bicara. Seorang guru harus kreatif dan 

inovatif dalam merancang pembelajaran. 

Pembelajaran adaptif bertujuan untuk 

menyediakan peluang kepada peserta 

didik dengan kebutuhan khusus mengikuti 

program pembelajaran dengan tepat, 

efektif, serta mencapai kepuasan artinya 

penyesuaian aktivitas pembelajaran yang 

disesuaikan dengan potensi siswa dalam 

melakukan aktivitas (Faatin et al., 2024). 

Hal ini sesuai dengan pendapat (Hadi, 

2018) bahwa metode bercerita merupakan 

cara penyampaian sebuah materi 

pembelajaran secara lisan dalam bentuk 

cerita. Metode bercerita sering digunakan 

oleh guru untuk mengembangkan berbagai 

aspek pada diri anak dan dapat 

memberikan pesan edukatif serta 

menghasilkan bahasa yang benar dan 

bermakna pada anak. Serta hasil penelitian 

bahwa penerapan strategi pembelajaran 

yang terorganisir dan adaptif berkontribusi 

signifikan dalam pembentukan belajar 

yang inklusif dan suportif bagi 

perkembangan peserta didik dengan 

speech delay (Zia & Harsiwi, 2025). 

3. Pemberian Dukungan Emosional dan 

Penguatan Positif 

Pemberian dukungan kepada anak-

anak merupakan unsur penting karena hal 

tersebut dapat memberikan dorongan 

positif bagi partisipasi mereka dalam 

kegiatan belajar yang dirancang untuk 

merangsang perkembangan bahasa. 
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Menurut Hurlock (2003) menyatakan 

bahwa anak yang memiliki motovasi 

belajar yang besar akan mengalami 

kemajuan yang lebih baik di banding kan 

dengan anak yang tidak meimiliki 

keinginan untuk belajar. belajar berbicara 

adalah proses berkelanjutan yang dilalui 

anak-anak (Desiarna et al., 2023). 

Pola asuh yang diterapkan oleh 

orang tua merupakan penyebab utama 

keterlambatan bicara pada anak yang 

membuat anak membutuhkan lebih 

banyak perhatian dan sering diabaikan 

menonton televisi atau bermain perangkat 

elektronik tanpa batasan waktu. Hal ini 

dapat menyebabkan kecerdasan anak 

menurun karena anak kecil membutuhkan 

banyak komunikasi guna perkembangan 

bahasanya. Untuk memastikan 

pertumbuhan anak terus membaik, orang 

tua dan pendidik harus bekerja sama 

dalam mendidik mereka. 

Pola asuh orang tua menjadi krusial 

karena menentukan standar seberapa baik 

atau buruk orang tua mendidik dan 

membesarkan anak-anak mereka di masa 

depan. Karena anak-anak dapat meniru 

tindakan orang tua mereka, keluarga 

berfungsi sebagai lingkungan pendidikan 

utama anak. Karena anak belajar di rumah 

maupun dengan guru di sekolah, orang tua 

harus lebih fokus dan belajar bagaimana 

mendidik dan merawat anak-anak mereka 

karena mereka menghabiskan lebih banyak 

waktu dengan orang tua daripada dengan 

guru di sekolah. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Khoiriyah et al., 2016) 

bahwa upaya yang dapat dilakukan guru 

dan orangtua dalam mengatasi anak 

terlambat dalam berbicara diantaranya 

melatih anak berbicara dengan benar, 

pelan dan berulang-ulang, saat berbicara 

selalu memperhatikan tata bahasa yang 

diucapkan dan selalu melibatkan anak 

berbicara pada setiap keadaan dengan 

memperbaiki pengucapan anak yang 

masih keliru serta konsultasi rutin untuk 

mengetahui perkembangan anak pada 

dokter dan psikolog anak. Hal ini juga 

disampaikan oleh (Perry et al., 2018), 

bahwa jika pada usia ini anak tidak 

diberikan stimulus dan dukungan 

lingkungan yang memadai, hal tersebut 

akan berdampak pada kemampuan 

berbicara anak. Ketika orang tua 

memberikan banyak kosakata kepada 

anak, hal tersebut memungkinkan anak 

untuk didorong secara aktif dalam 

percakapan, sehingga kemampuan 

berbicara anak, kejelasan pengucapan 

suatu kata, penyusunan kata dalam 

kalimat, dan juga pertambahan kosakata 

anak akan terus terasah dengan baik. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

di atas, maka peneliti dapat memberikan 

simpulan tentang peran guru terutama 

bagi anak yang mengalami keterlambatan 

berbicara sangatlah penting dan sangatlah 

berpengaruh pada tumbuh dan kembang 

anak tersebut. Salah satunya dengan guru 

sebagai motivator bagi anak-anak 

berkebutuhan khusus. Contohnya guru 

dapat memberikan motivasi dan dorongan 

kepada anak berkebutuhan khusus supaya 

mereka lebih memiliki semangat yang 

tinggi untuk melaksanakan aktivitas 

pembelajaran masing-masing. 

Guru juga harus memiliki sifat dan 

karakteristik yang baik supaya para anak 

didiknya nyaman pada saat melakukan 

aktivitas pembelajaran berlangsung. Salah 

satunya dengan guru membuat suatu 

kompetensi dan juga strategi supaya para 
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peserta didiknya mempunyai tekad dan 

niat yang tinggi dalam aktivitas 

pembelajaran. Dengan cara lain, yaitu guru 

melakukan pendekatan dengan anak yang 

mengalami keterlambatan berbicara 

tersebut dan diberikan perhatian yang 

sesuai. Sehingga anak tersebut merasa jika 

dirinya masih diberikan perhatian oleh 

gurunya dan menjadi lebih bersemangat 

kembali ketika melakukan pembelajaran di 

kelasnya masing-masing. 

Oleh karena itu, sebagai guru yang 

baik untuk anak berkebutuhan khusus 

yaitu menjadi guru atau pendidik yang 

dapat mengajar dan mengarahkan para 

peserta didiknya untuk dapat mencapai 

tujuan yang diinginkan. Kesuksesan 

seseorang tidak ada yang tahu. Dengan 

demikian, berbuatlah baik sehingga kamu 

akan diperlakukan baik oleh anak didik 

kalian masing-masing dan janganlah 

membeda-bedakan siapapun itu anak 

didiknya. 
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